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BAB I
PENDAHULUAN

A.Latar belakang masalah.

; Pendidikan yang silakeanakan di Indonesia baik for-
mal, imformal maupun non formal dimaksudkan untuk menca~
pai tujuan pendidikan Nasional. Tujuan pendidikan Nasio-
nal tersebut telah digariskan dalam Undang-Undang Repub
lik Indonesia nomor 2 tahun 1989 tentang sistem pendidi-
kan Nasional yaitu @

" Pendidikan Nasional bertujuan untuk mencerdaskan

kehidupan bangsa dan mengem an manusia Indonesia

seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertagwa -
terhadal Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti lu
hur, memiliki etahuan dan kejerampilan, keseha-
tan Jasmani rohan!. kepribadian yang'mantap dan man
diri serta tanggung Jjawadb kemasyarakatan dan ke ke

bangsaan." 1)

Untuk mewujudkan manusia yang beriman dan bertaqwa-
kepada Allah Swt, sebagaimana telah ditetapkan dalam tu
Juan pendidikan Nasional diperlukan adanya pelaksanaan-
pendidikan Agama di sekolah-sekolah dari segala jenjang
nya. Oleh karena itu untuk mencapal sasaran dimaksud sa
ngat penting sekali pelaksanaan pendidikan Agama sejak
dari Taman Kanak-Kanak yang merupakan fase pendidikan -
pemula. Taman Kanak-Kanak merupakan sub sistem pendidi-
kan Nasiomal juga diharapkan dapat menunjang tercapai =~

nya tujuan pendidikan Nasioan dimaksud.

lUndang—Undang Republik Indonesia nomor 2 tahun 1989
Tentang Sistem Pendidikan Nasiongl, PT.Intan Pariwara, So
lo, 38989, hal.. 8

1/
/
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Taman Kanak-Kanak merupakan salah satu jenjang pendi
dikan yang merupakan suatu lembaga pendidikan tingkat -
pendidikan pemula untuk menamamkan pendidikan Agama pada
anak yang masih usia dini. Untuk perlu kepedulian dan pe
mikiran yang bijaksana dari para tokoh pendidikan.

Pelaksanaan pendidikan Agama di Taman Kanak-Kanak a
dda kalanya dikelola dengan nuansa Agama dan ada pula -
yang bernuansa umum,

Berkenaan dengan hal tersebut di Desa Pangarangan Ke
camatan Sulonop*xabupafcﬁ Sumenep terdapat Taman Kanak
Kanak Al-Quran dan Taman Kanak Sartika yang ssma-sama me
laksanakan pendidikan Agama. Untuk itu ponﬁlii ingin me
neliti dengan membandingkan sebagai bahan kajian tentang
pelaksanaan pendidikan Agama tersebut .

Berdasarkan permasalahan tersebut, maka penulis mene
tapkan judul Skripsi " Studi Komparatif Pendidikan Agama
DinTaman Kanak-Kanak Al=-Quran dan Taman Kanak-Kanak Sar-
tika di Desa Pangarangan Kecamatan Sumenep Kabupaten Su
menep®,

umu 8 .

Dari latar belakang masalah tersebut diatas, maka da
pat dikemukakan rumusan masalah sebagal berikut :

1. Adakah perbedaan perbandingan pendidikan agama antara
Taman Kanak-Kanak Al-Quran dengan Taman Kanak-Kansk -
Sartika di Desa Pangarangan Kecamatan Sumenep Kabupa-

ten Sumenep.



C.

3
2., Sejauh mana perbandingsn pelaksanaan pendidikan Agama
di Taman Kangk-Kanak Al-Quran dan Taman Kanak-Kanak -

Sartika di Desa Pangarangan Kecamatan Sumenep Kabupa-

ten Sumenep.

Penegas udul,

Untuk menyamakan pengertian dan pemahaman para pem-
baca terhadap Jjudul Skripsi ini, maka penulis uraikan ar
ti kata ~tau istllah yang terdapat didalamnya dengan mak
sud agar tidak terjadi perbedaan pendapat. Dalam hal ini
penulis tidak akan menguraikan kata demi kata dari selu
ruh judul, melainkan hanya sebagian saja yang dianggap -
penting untuk diuraikan .

Adapun kata atau istilah dimaksud sebagai berikut :
1, Studi; pelajaran, penggunaan waktu dan pikiran untuk

memperoleh ilmu pencotahuan.z)

Maksudnya adalah : Pelajaran memperbandingkan pelaksa

naan pendidikan Agama.
2, Komparatif; berasal dari bahasa Ingris; Comparative ,
yang berdasarkan pcrbanlin;an.3)
Maksudnya adalah, perbandingan pelaksanaan pendidikan
Agama di Taman Kanak-Kanak,

W?Shibcrvadarninta, Kzmus Umum Bahasa Indonoaia,nop

dub“. P’QM&’: ?llltakiv Jﬂam. 1932. h.ll 9‘65.

JMiendar FM, Siti xurha:au m
Indonesia, Indonesia Ingrisg, T abaya,
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4.

5.

6.

Te

Pendidikan Agama ;
" Pendidikan Agama Islam adalah bimbingan
uhan yang diberikan kepada anak dalam per
umbuhan Jjasmani dan rohani untuk noncapaz
tinskat dewasa sesual dengan ajaran Is -
1“0 4)
Taman Kanak- Kanak Al-Quran; Taman Kanak-Kanak Al-Qur
an ( TEQ ) adalah lembaga pendifikan dan pengajaran -
Islam ( Al-Quran ) bagi anak usia TK ( 4 sampai 6 ta
hun )o 5)
Taman Kanak-Kanak Sartika;
" TK adalah suatu pendidikan pra sekolah pada ja
lur pendidikan sekolah yang menyediakan program-
pendidikan dini bagi anak usia sekurang-kuranggya
empat tahun sampal memasuki pendidikan dasar de
ngan lama pendidikan satu atau dua tahun." 6)
Desa Pangarangan; adalah nama salah satu Desa yang -~
terdapat di Kabupaten Sumenep.
Kecamatan Sumenep; adalah nagma salah satu Kecamatan
yang terdapat di Kabupaten Sumenep.
Kabupaten Sumenep; adalah namg salah satu Kabupaten
yang terdapat di Wilayah Kresidenan Madura ( Pembantu
Gubernur Wilagah VI ),
Berdasarkan pengertian istilah/ kata secara satu

persatu yang terdapat dalam Jjudul tersebut,maka dapat

‘Dcpartemon As amg RI; P Pb dik
Ania._lﬂﬂ._mh__- Diejen basa slam, em
endidikan Agama Islam pada sekolah Umum, Jakarta. 1985/
1986. gzl. 10
antor Wilayah Dopartcn.n ana Propinsi Jawa Tim
ta s 3 N an K /Phg. Surabaya, 1995
6
Depatemen Pendidikan Dan Keb aan T
W&Mﬂ%

hal. 8



D.

dirumuskan pengertian judul secara kesekuruhan yaitu :
" Pelajaran yang berdasarkan perbandingan sebagai bim
bingan kepada anak didik tingkat usia 4 sampai 6 tahun
sesual dengan ajaran Agama Islam Di Desa Pangarangan -
Kecamatan Sumenep Kabupaten Sumenep "
Alasan memilih judul,

Adapun pettimbangan dan alasan penulis menetapkan
Judul Skripsi ini adalah :
1. Obyektif.

a. Pelaksanaan Pendidikan Agama di Kedua Taman ka
nak-Kanak, yaitu Taman Kanak-Kanak Al-Quran pe
laksanaan pendidikannya lebih banyak pada Agama.
Bedangkan pada Taman Kanak-Kanak Sartika ada ke
mungkinan lebih banyak pelajaran umum,

b. Untuk menumbuhkan sikap mental beragama yang man
tap perlu pembinaan yang berkesinambungan mulai
sejak dini.

2. Subyektif.

a. Penulis ingin mengetahui secara langsung dari de
kat tentang pelaksanaan pendidikan Agama di Ta
man Kanak-Kanak Al-Quran dan Taman Kanak - Kanak
Sartika di Desa Pangarangan Kecamatan Sumenep Ka
bupaten Sumenep.

b. Dengan penyusunan Skripsi ini penulis dapat mene
mukan gambaran serta pertimbangan tentang penge-
lolaan pendidikan di Taman Kanak-Kanak sebagai-



E. Tu

&

bahan untuk memajukan dunia pendidikan, khususnya
Taman Kanak-Kanak.

Peneliti d Pemb san,

1. Tujuan Penelitian.

24

b,

Ingin mengetahui tentang perbandingan ( komparati
fisasi ) pelaksanaan pendidikan Agama di Taman Ka
nak-Kanak Al-Quran dan Taman Kanak-Kanak Sartika-
di Desa Pangarangan Kecamatan Sumenep Kabupaten -
Sumenep.

Ingin mengetahui besar kecilnya perbandingan pe-
laksanaan perdidikan Agama di Taman Kanak-Kanak -
Al-Quran dan Taman Kanak-Kanak Sartika di Desa Pa
ngarangan Kecamatan Sumenep Kabupaten Sumenep.

Tujuan Pembahasan.

Ae

b.

d.

Terpenuhinya salah satu syarat untuk memperoleh -
gelar Sarjana di STAIN Pamekasan.

Melalui penulisan ini dimaksudkan agar dapat mem
berikan masukan kepada guru dan pengelola Taman -
Kanak-Kanak.,

Bagi penulis merupakan pengembangan kemampuan pe
nalaran disampiug sebagal tugas akademis dalam
rangka menyelesaikan studi di STAIN Pamekasan.
Terhadap lembaga ( Taman Kanak-Kanak ) dengan di
ketahuinya perbandingan pendidikan Agama ini,maka
bisa dipertimbangkan perlunya managament dan pem
binaan kwalitas terhadap guru sebagai pelaksana -



proses belajar mengajar.

e. Bagi orang tua dan masyarakat merupakan masukan-
bahwa proses pendidikan anak itu adalah merupa -
kan tanggung jawab bersama sehingga memerluka ker
Ja sama yang baik.

F. Asumsi dan hipotesa.

l. Asumsi.

Asumsi atau anggapan dasar merupakan suatu ke
Yakinan yang mengarah kepada kepastian atau sudah -
diyakini kebenarannya oleh peneliti. Dalam hal ini
Dr. Ny. Suharsimi Arikunto mengartikan asuvmsi seba
gal berikut : " Sebuah titik tolak yang sebenarnya-
diterima oleh penyelidik." T)

Jadi yang dimaksud dengan asumsi yaitu kebenaran -

yang sudah mutlak dan tidak perlu dibuktikan lagi.
Berdasarkan pengertian tersebut maka penulis

rumuskan asumsi sebagai berikut

" Akan berbeda jika dibandingkan pendidikan Agama -

antara Taman Kanak-Kanak Al-Quran dengan Taman Kka

nak-Kanak Sartika."

2. Hipotesa.
Hipotesa secara etimologis ( bahasa ) berarti : du

gaan sementara." 8)

78uharlinim1r1kunto. gzgssd!; E‘nf%iti’§ fggtu Pen~-
dekatan Praktek, Bina Aksara, arta, . .

enan'ud Hasan Abd. h us Ilmi Populer ’
Bintang Pelajar, tt. hal. 13




Sedangkan secara istilah ( terminologi ) menurut Prof

Dr.S Nasution MA yaitu ¢ " Hipotesa adalah pernyata-
an tentatif yang merupden dugaan atau terkaan ten-
tang apa saja yang kita amati dalam usaha untuk me-
mahaminya, 9) :

Menurut Prof, Dr. Sutriisno Hadi MA. hipotesa adalah

"Dugaan yang mungkin benar atau mungkinjuga salah, Dia
akan ditolak jika palsu akan diterima jika fakta-fakta
membenarkennya, 10) :

Eaﬂi vang dimaksud dengan hipotesa adalah merupakan ke
simpulan atau dugaan sementara yang memerlukan pembuk-
tian kebenarannya, Apabila terbukti akan diterima dan
apabila tidak terbukti akan ditolak,

Dari pengertian-pengertian hipotesa tersebut di
atas, maka penulis merumuskan hipotesa yaitu : " Ada
perbedaan yang benar dalam pelaksanaan pendidikan Aga-
ma jika dibandingkan antara Taman Kanakekanak Ale-Qur!
an dengan Taman kanak-kanak Sartika di desa Pengara =~
ngan Kecamatan Sumenep Kabupaten Sumanap,"

Agar delam pembahasan ini tidak terjadi kesalahen =
kesalehan yang melampaui batas, maka penulis perlu memba-
tasi permasalahan penelitian dan pembahasan , Ada=

gé
hal, 99

1OSutrimo Hadi ; Met 8 s Andi Offset -
Yokyakarta, 1990, hal,

« Nasution; lMetode Reserch, Jemmars, Bandung, tet
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pun pembatasan pemelitian dan pembahasan ini adalah seba
gai berikut :
1. Ruang Lingkup penelitian.

Dalam penelitian ini dibatasi pada Guru-Guru dan
Fengurus /Pengelola Taman Kanak-Kanak Al-Quran dan Ta
man Kanask-Kanak Sartika di Desa Pangarangan Kecamatan
Sumenep Kabupaten Sumenep.

2, Ruang lingkup pembahasan.

Dalam pembahasan Skripsi ini dibatasi pada pelak
sanaan pendidikan Agama untuk diperbandingkan antara-
Taman Kanak-Kanak Al-Quran dan Taman Kanak-=Kanak Sar
tika d1i Desa Pangarangan Kecamatan Sumenep Kabupaten

Sumenep.

Sistimatika Pembahasan.
Sebelum pembahasan penelitian bab demi bab didaku

lui dengan halaman Jjudul, halaman pengajuan Skripsi, ha
laman persetujuan pembimbing, kata pengantar dan daftar-
isi, baru dimulai pembahasan bab dan selanjutnya.

Bab satu merupakan bab pendahulman yang berisi -
gambaran dari keseluruhan imi Skripsi ini yang uraiannya
terdiri dari; latar belakang masalah yang melatar belaka
ngi masalah dalam pembahasan Skripsi, perumusan masalah,
penegasan judul, alasan memilih judul, tujuan penelitian
dan pembahasan, asumsi dan hipotesa, ruang lingkup pene-
litian dan pembahasan serta sistimatika pembahasan.

Bab kedua adalah merupakan landasan tiori yang -
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pembahasahnya meliputi :

Tinjauan tentang pendidikan Agama yang terdiri da
ri; Pengertian Pendidikan Agama, Dasar dan Tujuan Pen
didikan Agama dan Paktor-Faktor yang mempengaruhi usa
ha penyelenggaraan pendidikan Agama.

Tinjauan tentang Pendidikan Taman Kanak-Kanak -
yang terdiri dari, Taman Kanak-Kanak sebagai sub sistem
institusi Pendidikan, Jenis-Jenis pendidikan Taman Ka
nak-Kanak serta pola pendidikan dan pengajaran Taman
Kanak-Kanak,

Komparasi Pendidikan Taman Kanak-Kanak yang terdi
ri; Sistem pendidikan dan pengajaran Pendidikan Agama,
Metode pendidikan Agama serta sasaran dan target pro-
gram pengajaran pendidikan Agama,

Bab ketiga adalah metode penelitian dan pembahasan
yang memuat; Pengertian metodologi penelitian dan FPem
bahasan, metode penentian obyek, metode pengumpulan da
ta, metode analisa data dan metode pembahasan.

Bab keempat; adalah laporan empiris yang memuat -
antara lain; latar belakang obyek, penyajian data, Ana
lisa data dan pembuktian hipotesa.

Bab kelima adalah merupakan bab penutup yang ter
diri dari; Kesimpulan dan Saran-Saran, serta dilengka-
pi dengan daftar kepustakasn, daftar ralat serta lampi
ran- lampiran yang dianggap penting.



BAB 1II
LANDASAN TEORI
A. Iinjauan Tentang Pendidikan Agama,
1. Pengertian Pendidikan Agama,
Pendidikan Agama dilaksanakan untuk menanam -
kan dan melestarikan Agama bagi anak - anak didik a
ataupun manusia agar anak didik ataupun manusia bisa
hidup menjadi tenang tentram dan bahagia serta dapat
mengamalkan ajaran agama dengan baik,
Menurut Dra. Zuhairini, Drs. Abd, Ghafir, Drs,Slamet
As- Yusuf, memberikan pengertian pendidikan Agama se
bagal berikut : " Pendidikan agama berarti : Usaha -
usaha secara sistimatis dalam membantu anak aidik -
agar supaya mereka hidup sesuai dengan ajaran Illal.1)
Menurut Drs. Mansyur dkk, mengemukakan seba =~
gai berikut :
" Pendidikan agama adalah melalui ajaran aga-
ma, untuk meningkatkan ketagwaan terhadap Tu
Nempertingai budl’ peverss. senpemte s oian,t

badian dan mempertebal semangat kebangsazn a
agar dapat menumbuhkan manusia manusia pemba-

n yang dapat mem .. @irinya sendi-
ri serta bersama sama :::f::uuu Jawadb atas
pembangunan bangsa," 2)

Menurut Drs. D.Marimba , dalam bukunya " Pe

ngantar filaafat Pendidikan Islam " adalah sebagai -

) |
H,Zuhairi, Abd. Ghafir, Slamet As-Yusuf H!%d% -
P 1 - u..h‘, "ﬂi.m ’ Sﬁrlbl.; a, P

%Mansyur dkk, Jletodologl Pendidikan Agama, OV.Forun
J.kma. 19;{| hal.,

11
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berikut : " Pendidikan Islam ialah bimbingan jasmani
rohani berdasarkan hukum - hukum Islam menuju kepada
keperibadian utama menurut ukuran = ukuran I-lau.")
Dari beberapa pengertian pendidikan Agama di
atas, maka penulis dapat menyimpulkan bahwa secara-
umum maupun secara khusus maka dapat ditarik kesim~-
pulan bahwa : " Pendidikan Agama Islam ialah bimbi-
ngan dan asuhan yang diberikan kepada anak didik da
lam pertumbuhan jasmani maupun rohani untuk menca =
pai tingkat kedewasaan sesual dengan ajaran Islam.,"
2. Dasar dan tujuan pendidikan Agama.
a. Dasar pendidikan Agama,

Di atas telah penulis jelaskan bahwa Pendi
dikan Agama Islam sangat diperlukan kehadirannya-
dalam kehidupan manusiaagar dapat hidup tertidb -
damai dan bahagia sepanjang masa. Dengan demikian
pendidikan Agama perlu diselenggarakan dimana sa~-
Ja berada dengan arti kata pendidikan agama dapat
dilakukan secara formal, informal dan non formal.

Adapun dasar pendidikan Agama perlu diada~
kan adalah sebagai berikut :

Menurut Dra. Zuhairini, dkk, dalam bukunya
" Metodik Khusus Pendidikan Agama."™ yaitu :

1). Dasar Yuridis
2). Dasar Relegius

Sahmad D, Marimba, Pengantar Filsafat Pendidi
lam, PT, Al- Ma'arif, Bandung, 1976, .
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3). Dasar sosial psikologis.4)
Untuk lebih jelasnya penulis uraikan seba
gal berikut :
1). Dasar Yuridis.
Dasar Yuridis yaitu dasar-dasar pelaksanaan
pendidikan Agama yang berupa peraturan perun
dang undangan yang langsung maupun tidak lang
sung dapat dijadikan pegangan dalam pelaksa~
naan pendidikan Agama di lembaga-lembaga pen
didikan di Indonesia.

Dasar ideologis pelaksansan pendidi -
kan Agama bagi negara Republik Indonesia ada
lah Pancasila. Dimana dengan sila pertamanya
Ke Tuhanan Yang Maha Esa berarti bangsa Indo
nesia harus beragama sehingga dalam TAP MPR,
RI; Nomor II Tahun 1978 tentang F 4 ( Pedo -
man Penghayatan dan Pengamalan Pancaeila )
Eka Praetia Fancakarsa disebiitkan bahwa :

" Dengan sila Ketuhanan Yang Maha Esa

bangsa Indonesia menyatakan kepercaya

an dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang-

Maha Esa sesual dengan agama dan ke =

percayaan masing-masing menurut kema-
nusiaan yang adil dan beradab" 5)

4H, Zuhairini, Abd. Ghafir, Slamet As-Yusuf, Op-Cit
hal, 21

PSekretariat Negara, K
Pedoman Penghaya
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Oleh karena itu untuk mewujudkan sila pertama
ini diperlukan pendidikan Agama.

Dalam Undang - Undang Dasar 1945, dalam
pembukaannya alinia keempat disebutkan yaitu :

".ss maka disusunlah kemerdekaan kebang

saan Indonesia itu dalam suatu undang-

Undang Dasar Negara Indonesia, yang b-

berbentuk dalam suatu susunan negara-

Republik Indonesia yang berdasar kepa-

da : Ketuhanan Yang Maha Esa, Kemanusi

aan y adil dan beradab, persatuan -

Indonesia, Kerakyatan yang dipimpin o

leh hikmat kebijaksanaan dalam permu -

syawaratan/perwakilan serta mewujudkan
suatu keadilan sosial bagi seluruh rak

yat Indonesia,"™ 6)

Dari Undang # Undang Dasar tersebut -
diatas, maka dapat diambil pengertian bahwa -
atheisme ( anti Tuhan ) dilarang di negara In
donesia. Selanjutnya Undang -~ Undang Dasar -~
tersebut melindungi umat beragama untuk beri-
badah menurut ajaran agamanya masing - masing.
Untuk dapatnya melaksanakan ibadah menurut aja
ran agalianya masing - mgsing, maks dalam hal-
ini diperlukan pendidikan Agama,

Dasar oprasional dari pelaksanaan pen
didikan agama di Indonesia adalah Garis - Ga
ris Besar Haluan Negara 1993 yang pada dasar-

nya menyatakan bahwa pendidikan agama harus -

6 spolle Undang - Undang Dasar 1945 Beserta penje-
]_.s_m S\u'aiaya. . . . i v
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dimasukkan dalam kurikulum mulai dari tingkat

Sekolah Dasar sampai dengan Perguruan Tinggi.
2). Dasar Reliégius.

Dasar Relegius adalah dasar yang menjadi sum

ber pelaksanaan pendidikan Agama yang sumber-

nya dari ajaran agama itu sendiri.

Ajaran Islam pada pokoknya termuat da
lam Kitab suci Al- Quran dan Hadits. Oleh ka
rena itu dalam pelaksanaanya pendidikan Agama
Islam harus bersumberkan kepada pegangannya -
yaitu Al- Quran dan Hadits.

Sebagaimana sabda Nabi Muhammad SAW, -
Jra.i‘fn : s e o 5 :

- » A o e s T (g
LR B e b L T

\ o i
f@ o - S
Artinya :

" Telah saya t 1 untukmu dus
perkara, tidak s i - kali kamu =
sesat selama kamu berpegang teguh =~
kepada koduang;'yakni Kitabublah dan
sunnahku," ( HR, Al~ Hakim ). 7)

Dari Hadits tersebut diatas, jelaslah
bahwa pendidikan Agama haruslah bersumberkan-
kepada Al- Quran dan Hadits.

TImam Jalaluddin Abd. Rahman Bin Adi Bakar As- Sayu
thi, Al ~ Jamims Shoghir, Nur Aziz, Bandung, tt. hal. 330



Dalam Al-Quran Surah Ali Imran ayat -
164 diaebutkan yaitu :
/,ﬂ-/.,;) Yl TACEPIE. A v,)‘, ..;/_/
)5‘)’\’0))” f;-é 39){“}”‘ C"
A ‘fuju;%”)
Artinya :
" Dan hendaklah ada diantara kamu se-
golongan umat yang menyeru kepada ke-
baikan, menyuruh kepada yang ma8ruf -
dan mencegah dari yang mungkar." 8)
3). Dasar sosial psikologis.
Dari segi sosial paikologis ini dapat dijadi-
kan dasar pelaksanaan pendidikan Agama, kare
na setiap manusils membutuhkan kehidupan yang-
tenang, aman dah sejahtera. Kehidupan yang te
nang, aman dar sejahtera ini akan ddpereleh -
apabils manusia mendekat dan mengabdi kepsda
Allah. Hal ini sesual dengan firman Nya dalam
Al-Quran Surzh Ar-Ra du ayat 23 yaitu $

- e ey

S AR ‘ua_“gg)s )\

Artinya @

" ... ingatlah, hanya dengan mengi -
ngat Allah - lah hati menjadi -

aBepartem.n Agama RI, ur Terje cv
Asy-Syifa', Semarang, 1983, hal, 9"
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tentram." 9)
Oleh karena itu untuk menjadikan jiwa dan mem -
bentuk rasa sosial bagi manusia diperlukan pen
didikan Agama, yang selalu memberikan petunjuk-
untuk mengabdi dan selalu ingat kepada Allah ,
sehingga hati manusia menjadi tenang.
Tujuan pendidikan Agama.

Setiap pekerjaan, setiap kegiatan tentu
mehginginkan keberhasilan yaitu terhadap yang
ingin dicapai. Tujuan artinya sesuatu yang ditu
Ju yaitu sesuatu yang ingin dicapal dengan kegi
atan atau usaha. Suatu kegiatan skan berakhir -
Jika tujuan sudah dicapai.

Pendidikan Agama sebagal usaha sadar da
ri pendidik ( orang dewasa ) terhadap anak di
dik dalam menanamkan dan menciptakan anak taat-
beragama Juga mempunyal tujuan yang ingin dieca-
pal yaitu tereiptanya anak yang beragama yang
mantap.

Adapun tujuan umum pendidikan Agama menu
rut A. Hasymy adalah sebagai berikut : " Pendi-
dikan Agama bertujuan memgajar ilmu-ilmu agama
pelajar-pelajar/mabasiswa menjadi manusia yang
benar- behar beriman dan bertagwa kepada Tuhan

91bid, hal. 373
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Yang Maha Esa." 10)
Ménurut Drs.H. Zuhairini, Drs.Abd., Ghafir
Drs. Slamet As-Yusuf, bahwa tujuan pendidikan -
Agama adalah :
" Tujuan umum pendidikan agama ialah mem
bimbing anak agar mereka menjadi orang-
Muslim sejati, beriman teguh beramal -

sholih dan berakhlak mulia serta bergu-
na bagi masyarakat, agama dan negara."1l)

Menurut Drs. Mansyur dkk, bahwa tujuan -
umum pendidikan agama adalah :

" Agar murid dapat memahami ajaran Islam-
secara sederhana dan menyeluruh, sehingga
dapat digunakan sebagal pedoman hidup dan
amalan perbuatannya, baik dalam hubungan
dirinya dengan masyarakat, dan hubungan
dirinya dengan alam sekitar." 12)

Menurut Drs. Ahmad D Marimba bahwa tujuan
pendidikan agama adalah :

" Pendidikan Islam adalah bimbingan jasma

ni rohani berdasarkan hukum-hukum Islam

menuju kepada terbentuknya keperibadian-

utama ( keperibadian muslim ) menurut uku

ran = ukuran Islam," 13)

Dari beberapa rumusan tujuan pendidikan -
agama tersebut diatas, maka dapat disimpulkan-

bahwa pendidikan agama pada pokoknysz adalah ter

10 4 Hasymy, M
Falg 5‘-._ =il :

hal. 10

2P

Mg, Zunairini, Abd. Ghafir, Slamet As-Yusuf, Op-Cit.

12Mansyur dkk, Op-Cit, hal. 34
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bentuknye kepribedien Muslim yang sejati yang beri
. man teguh dan betulebetul bertagwa kepede Alleh
8%2y yang dalem Mlequrtan dikensl dengen * Mutta-
qin ", Hel ini sesual dengan firmen Alleh dalom
Surah /le Wgui's.a!at 13 y/-itn’t b
pe 2=t gh " ’;x:q"')\ c&_:l)\_,‘ig"(g \”5\_‘_!
Artinya 3 " Sesungguhnye orang yeng peling mulia
diantera kasu dieiei Alleh isleh orang
yong paling taque diantera kemu.® 14)
Je¢ Faktor - foktor yang meupengaruhi usahe penyeleng
geraan pendidikan /goma.

Delen peleksenasn madkw. periu diperha
tikan adenya faktor-faktor pendidiken yang ikut -
menentukan berhasil tidaknye pendidiken tersebut,
Foktor-foktor pendidikan itu eda 1ime dimene an -
tara yeng satu dengon yeng lainnye ssling berhubu
ngen erct, Kelime hal tersebut sebiigaimene dikemu
kakan oleh Ira, H, Zuhairini, Abd, irs, Slamet 28
Yusuf sebaged berikut :

&, Fakttor tujuan

be Paktor pendidik

Ce Faktor ansk didik

des Faktor alatealat pendidikan
@s Foktor lingkungen, 15)

“mpm igama RI, Op=Cit, hal, 847

153, zuhairini, sbd. Ghafir, Sleset Ase Yusuf,
Op=Cit hal, 41
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Adapunpembahasan masing-masing faktor terse

but adalah sebagal berikut :

1.

2.

3.

Faktor tujuan ialah faktor yang dijadikan arahy

sebagal titik tolak dalam pelaksanaan pendidikan
agama yang hendak dicapai, yaitu pembentukan prd
badi yang utama berdasarkan hukum - hukum syari'
at Islam,

Faktor pendidik, yang dimaksud disini adalah o
orang dewasa bertanggung jawab memberikan bimbi-
ngan, asuhan dan pertelongan terhadap anak didik
menuju terbentuknya kedewasaan jasmani dan roha-
ni, sehingga mampu berdiri sendiri, mampu memenu
hi tugasnya sebagal makhluk Allah, individu dan
sosial,

Guru atau pendidik disamping memiliki tugas-
sebagal pendidik juga harus mempunyai rasa tang~-
gung jawab  dalam menjalankan tugasnya, karena
sifat '@un syarat seorang pendidik haruslah dipe
nuhi, dalam hubungannya dengan masalah tersebut-
ada beberapa hal yang berkaitan dengan faktor -
pendidik yaitu antara lain 3
a. Tugas pendidik
b, Syarat pendidik
¢, Sifat pendidik, serta hubungannya guru agama

dengan kepala sekolah dan anak didik.
Faktor anak didik, adalah merupakan faktor yang-
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menentukan terjadinya proses belajar mengajar, kare
na jika tidak ada anak didik maka pendidikan tidak-
akan bisa berlangsung,

Islam memandang terhadap anak didik adalah -
telah membawa potensi beragama, sebagaimana Hadits~
Nabi yang berbunyi sebagai berikut :

2 T e ERe Ve, P N AR S e L oy e a3
Foii | s s
QULR N5 ga3e L\ 9,\@\_;9)3 PP

/y/J\/
v A\ 1 o
“'”_)9\)9"\6}) #%L‘jﬁ\
¥ o L

Artinya
" Setiap anak yang dilahirkan itu telah -

membawa fitrahnya ( beragama ), maka kedua
orang tuanya yang menjadikan anak tersebut
;:;:s:;: :::;d§ a{z; asrani dan Majusi, "

Dari Hadits tersebub diatas, maka nampak je
las bahwa anak mempunyai potensi untuk dididik,

4. Paktor alat pendidikan; yang dimaksud ialah segala
sesuatu yang menuju kepada pelaksanaan pendidikan -
baik secara langsung maupun tidak langsung.

Alat pendidikan yang dapat digunakan untuk -
membantu lancarnya proses belajar mengajar dapat di
golangkan menjadi tiga kelompok yaitu :

a. Alat pengajaran
b, Alat pendidikan Agama yang langsung
¢, Alat pendidikan Agama yang tidak langsung,

5. Faktor lin‘km‘“.

lé
hal., 94

Imam Jalaluddin Bin Abi Bakar As-8ayuthi,op~- Cit.
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Dalam hubungannya dengan dunia pendidikan, maka-
lingkungan ialah segala sesuatu diluar anak didik ling
kungan dapat dikatakan sebagail pendidikan yang tersem-
bunyi. Sebab lingkungan sangat mempengaruhhi anak d4i -
dik, bahkan anak didik kadang - kadang lebih suka sesu
atu yang berasal dari lingkungan tempat bergaul, apa ~
kah pengaruhnya baik atau sebaliknya.

Dengan uraian tersebut ddssas, maka dapat disim-
pulkan bahwa lingkungan mempunyal peranan yang cukup
besar di dalam pemberian warna pendidikan kepada per-
tumbuhan si anak. Karena itu pengawuh tersebut dapat
bersifat positif dan dapat bersifat negatif.

B. Tinjauan tentang Pendidikan Taman Kanak-Kanak

1. Taman Kanak-Kanak sebagal sub sistem institusi pendi-
dikan, |

_ Mendidik anak terutama yang masih usia pra seko-
lah Dasar adalahn kewajiban tanggung jawab orang dewa-
sa untuk membimbingnya. Orang dewasa harus peduli ter-
hadap tugas ini. Karena bilamana tidak peduli kepada
hal tersebut, maka tidak akan diakui sebagal umat Nabi
Muhammad SAW. Sebagaimana sabdanya @

UJJ,L/U; G 0 ,)j‘ Wr»u’p”yff o

/4__./'

wy»g»»@u BNV a0 FRSTR T

/

C'o;j,’,d‘ﬂa_',f LJ')“/_}E’)"u‘)f) f&“,‘:":; éé}:gt
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Artinya : Tidaklah masuk golongan kami o yang tidak
menyayangi anak-anak kecil kami, dan tidak
mengenal kesopanan terhadap orang tua kami ’
dan tidaklah masuk golongan kami orang ;ans
menipukami, dan tidaklah beriman seorang Mu'-
min, sehingga mengasihi dia akan orang Mu'min
sebagaimana mengasihi dia akan dirinya sen -
diri.(Riwayat Thabrani dari Dhamirah) 17)

Taman Kanak-Kanak adalah merupakan usaha untuk membantu

dan mengembangkan potensi ataun kemampuan yang ada pada

diri anak didik, dalam rangka menjembatani pendidikan
dalam keluarga ke pendidikan sakolah. Sehingga dengan =~
demikian maka Taman Kanak-Kanak dikatagorikan sebagai
pendidikan pra sekolah. Taman Kanak-Kanak dijadikan un-
tuk membantu pertumbuhan jasmani dan rohani anak. Seba-
gaimana dijelaskan yaitu :

"Taman Kanak-Kanak merupakan salah satu bentuk pen
didikan pra sekolah yang ada dijalur pendidikan
sekolah, Pendidikan pra sekolah adalah pendidikan
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasma
ni dan rohani anak didik diluar lingkungan kelu -
arga sebelum memasuki pendidikan dasar. 18)

Walaupun Taman Kanak-Kanak merupakan pendidikan pra se-
kolah, namun Taman Kanak-Kanak masih merupakan sub sis-
tem pendidikan yang eksestensinya periu penangan seri -
us. Sebagaimana diungkapkan yaitu :

" Taman Kanak-Kanak merupakan bagian dari

pendidikan pra sekolah yang diatur oleh
peraturan pemerintah no 27 th 1990 ten

TNy, H . Hadiyah Salim, Zarjamah Mukhtewsl -
Abadita, percetakan Offset, Bandung, hal 554 ;

183bpartclcn pendidikan dan Kebudayaan, Rrogram-

Segiaten Belajar Toman Kanak-Kanak,Jakarta,1994, hal 2
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tang pendidikan pra sekolah dan secara khusus
telah pila diatur dalam Keputusan Menteri Pen
didikan Dan Kebudayaan Repuhlik Indonesia no
mor 0486/U/1992 tentang Taman Kanak-Kanak."19)

Berkenaan dengan pendidikan pra sekolah ini -

Juga merupakan bagian dari sistem pendidikan adalah-

Taman Kanak-Kanak Al-Quran yang mempunyai arti stra-
tegis dalam ikut mencerdaskan bangsa lebih-lebih da

lam rangka meningkatkan iman dan tagwg. Sebagaimana-
dikemukakan yaitu :

" TK/TP Al - Quran sebagai bagian dari pen
didikan agama memiliki arti strategis da
lam ikut mencerdaskan bangsa khususnya da
lam rangka penanaman nilai - nilai iman dan
taqwa." 20)

Taman Kanak-Kanak Al-Quran merupakannsub sistem pen-

didikan yang dirancang khusus bagi anak- anak yang

diharapkan bisa menampung hasrat dan keperluan bela

Jar anak. Sebagaimana dikemukakan yaitu :

" Taman Kanak-Kanak Al-Quran ( TKA )...adalah

sebuah sistem pendidikan dan sarana pelayanan

keagamaan non formal yang dirancang khusus ba

g1l anak-anak... Sistem ini skan mampu mensm -

pung hasrat dan kepentingan belajar agama anak,
tampa memberikan beban yang berat kepada mere

ka, Sebab materi pelajaran diformat mudah se-

hingga punya daya tarik tersendiri, khususnya

bagi anak-anak," 21)

Dari pengertian tersebut diatas, maka dapat -

19anarteman Pendidikan Dan Kebudayaan, Pro Ke~
:—;:-,::. E!E'o-

Kantor Hilayah Departemen Agama Propinsi Jawa Ti-

Petunguk fehnis Dan Pedoman Pembinaan TK/TKQ, Suraba=-
199

2 Chairani Idria,TTasyririn Karim, Buku Pedoman Pem
v K ;

1ias 8 a
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ditarik kesimpulan bahwa Taman Kanak-Kanak adalah meru
pakan lembaga pendidikan pra sekolah Dasar Yang merupa
kan suatu sub sistem pendidikan yang telah diatur oleh
Peraturan Pemerintah nomor 27 tahun 1990 yang diatur -
oleh Keputusan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan RI.no
mor 0486/U/1992 yang materi pelajarannya diformat khu-
sus agar mudah diterima oleh anak.
2. Jenid~ jenis pendidikan Taman Kanak-Kanak.

Jenis-jenis pendidikan Taman Kanak-Kanak ( TK )
kalau dilihat dari pengelolaannya terdapatvdua macam -
yaitu : |
a. Taman Kanak-Kanak ( TK ) negri.

Disebut Taman Kanak-Kanak negri, karena penyelengga
ranya adalah Pemerintah. Sebagaimans dijelaskan da
lam Keputusan Mentri Pendidikan Dan Kebudayaan nomor
0486/U/1992 yaitu : "™ TK negri adalah TK yang dise-
lenggarakan oleh Pemerintah®, 22)
b, Taman Kanak-Kanak Swasta.
Disebut Taman Kanak=-Kanak Swasta, karena penyeleng-
garanya adalah masyarakat. Sebagaimana dijelaskan -
yaitu : " TK Swasta adalah TK yang diselenggarakan
oleh masyarakat." 23)
Lebih’ lanjut dijelaskan bahwa yang dimaksud dengan
masyarakat adalah lembaga-lembaga seperti Yayasan =

zzDOpartenen andidikan Dgn Kebudayaan, Petunjuk th
nis Proses Bel 2 Kanak= arta

3, hal. 14
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atau badan yang bersifat sosial. Sebagaimana dije
laskan yaitu : " TK swasta diselenggarakan oleh -
Yayasan atau badan yang bersifat sosial." 24)
Walaupun TK negri dikelola oleh Pemerintah
dan TK swasta diselenggarakan oleh masyarakat, da
ri segi pembinaannya TK negri dan TK swasta tetap
dibawah tanggung jawall Pemerinta dalam hal ini Di
rektorat Jendral. Sebagaimana tertuang dalam Kepu
tusan Menteri Pendidikan Dan Kebudayaan nomor 3
0486 /U/1992 yaitu : " Pelaksanaan ketentuan seba-
gaimana dimaksud dalam ...ditetapkan oleh Direk -
tur Jenderal." 25)
Dilihat dari segi oprasionalnya terdapat-
Taman Kansk-Kanak yang melaksanakan pendidikan -
Agama yang khusus memperdalam Al-Quran yang sélan
jutnya disebut TK. Al-Quran ( TKA ). Pengertian -
ini sebagaimana dikemukakan yaitu :
" Jadi Taman Kanak-Kanak dan Taman Pendidi
kan Al-Quran adalah pengajian anak-anak da
lam bentuk baru dengan metode praktis dibi
dang pengajaran membaca Al-Quran yang dike
lola secara profesional." 26)

Taman Kanak-Kanak sebagaimana dimaksud ada

24114,
251bia.
stanwil Departemen Agama Propinsi Jawa Timur, 6p -

Cit. hal.

9
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lah merupakan bentuk baru dengan memakai metode
yang begitu praktis dibidang pengajaran Al-Qur-
an dan pengelolaannya secara profesional.

Berdasarkan pengertian diatas, maka penu
lis dapat menyimpulkan bahwa secara pengelolaan
nya Taman Kanak-Kanak terdapat 2 macam yaitu TK
negri dan TK Swasta dan terdapat pula Taman Ka
nak-Kanak khusus yaitu Taman Kanak-Kansk Al-Qur
an., Akan tetapi dari segl pembinaannya masih me
rupakan tanggung jawab Pemerintah.

3« Pola Pendidikan dan Rengajaran Taman Ksnak-Kanak,.
a. Pola Pendidikan.
Pendidikan di Taman Kanak-Kanak, harus dilaksana
kan dengan pola khusus, harus disesuaikan dengan
perkembangan anak didik, terutama bagi tingkat -
Taman Kanak-Kansk. Sebagaimana dijelaskan yaitu:
" Taman Kanak-Kanak Al-Quran ( TKQ ) adalah lem=-
baga pendidikan dan pengajaran Al=-Quran bagi anak
usia 4 sampai 6 tahun.® 27)
b. Pengajaran Taman Kanask-Kanak.
Mengenai pengajaran Taman Kanak-Kanak ada=-
lah segala ssuatu yang termuat dalam kurikulum ,

2T pepartemen Pendidikan Dan gobud; aan, Petunjuk -
3 B8 bBealals X aman AKAans :

LU S .8

— " e
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Kurikulum memuat bahan pengajaran yang harus di
ikuti oleh anak didik dengan waktu tertentu de

ngan mengikuti metode, sarana dan sumber terten-

tu untuk mencapai tujuan yang diinginkan, Seba =

gaimanag dijelaskan yaitu @

" Kurikulum atau lazimnya disebut Garis -
Garis Besar Program Pengajaran ( GBPP )
adalah program pemgajaran secara garis be
sar yang memuat bahan pengajaran yang ha
rus diikuti oleh santri dalam jangka wak
tu tertentu, dengan mengikuti metode, sa
rana dan sumber tertentu, untuk mencapai-
tujuan yang tertentu pula." 29)

Garis-faris Besar Program Pengajaran ( G

BPP ) TKA/TPA terdiri dari dua paket yaitu :
1). Kurikulum paket A ( Paket Igra' dan materi -

hafalan ).

2). Kurikulum paket B ( Paket tadarus Al- Qur =

an ). 30)

Untuk lebih jelasnya pengajaran tersebut-

maka penulis ketengahkan tentang tujuan kuri
kuler. yaitu 3

" Santri meyakini dan menghormati Al
Quran sebagail kitab suci dan menjadi
kan kebiasaan serta kegemaran untuk-
membacanya ( tadarus ) dengan fasih,
menufut kaidah ilmu tajwid, hafal se
Jumlah do'a dan ayat-ayat pilihan ,
bisa menulis huruf Al-Quran serta -
mendirikan sholat dengan baik dan =~
beramal sholih." 31)

2 nairani Idris, Tasyrifin Karim, Op-Cit.hal. 30

O1via,

311bid. hal. 31
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22)
Untuk memudahkan ingatan, maka tujuan kurikuler
tersebut dapat disusun menjadi 6 butir sebagai -
berikut :
1). Santri meyakini dan menghormati Al-quran se
2). g:%:iikt:;gizrgiaan gemar membaca Al-Quran -
51:?daru' ) dengan fasih, menurut kaidah taj
3). f::::f hafal sejumlah do'a dan ayat-ayat pi
4;. Santri bisa menulis huruf Al-Quran.
5). f:?tri terbiasa mengerjakan sholat dengan ba
6). Santri terbiasa mengerjakan amal sholih. 32)
Dari uraian tersebut diatas, maka penulis
kemukakan bahwa pola pendidikan dan pengajaran -
Taman Kanak-Kanak adalah, dalam penyampaian mate
ri pendidikan memakai pola khusus yang disesuai~
kan dengan kemampuan dan perkembangan jiwa anak
didik. Sedangkan pengajarannya adalah semua mate
ri yang termuat dalam kurikulum yang telah dite-
tapkan.
C. Komparasi pendidikan Agama Taman Kanak-Kanak.
1, Sistem pendidikan dan pengajaran pendidikan Agama.
Sistem pendidikan dan pengajaran agama di Ta
man Kanak~Kanak adalah kelasikal dan privat. Seba =~
gaimana dijelaskan yaitu : " Dalam proses pelaksana
an belajar mengajar digunakan sistem kelasikal dan
privat." 33)

Lebih lanjut diperinci dengan alokasi waktu sebagai

321pia.

33Kantor Departemen Agama Propinsi Jawa Timur,0p =
Cito halo 15.
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berikut :
a. Bagi TKA/TP. Al-Quran yang menggunakan waktu 60
menit/hari.
1l). Pembukaan sekaligus kelasikal I 10 menit
2). Privat 40 menit
3)« Kelasikal 1II 10 menit
34)
b. Bagi TKA/TP.Al-Quran yang menggunakan waktu 75
menit/hari,
1). Pembukaan sekaligus kelasikal I 15 menit.
2). Privat 45 menit
3). Kelasikal II 15 menit 35)

Berdasarkan alokasi waktu tersebut maka
sistem dan metode pengajaran TK/TP Al-Quran lebih
diutamakan pada privat. Dalam pelaksansan privat
tiap kelas ditangani oleh beberaps orang guru ,
dengan rasio perbandingan seorang guru mengajar
3 sampai 4 anak. Sebagaimana dijelaskan yaitu

" Dalam tahap privat tiap kelas ditangani

oleh beberapa orang guru, dengan rasio -

perbandingan seorang guru mengajar 3 sam-
pal 4 santri, Sistem individu/privat ini
adalah khusus untuk belajar membaca Al =~

Quran dengan CBSA ( Cara bDelajar siswa ak

tif )." 3

2., Metode Pendidikan Agama Taman Kanak-Kanak.

Yang dimaksud dengan metode adalah cara pende~-
katan yang dipergunakan guru dalam menyajikan bahan
pengajaran kepada anak didik pada waktu berlangsung -
proses belajar mengajar.

Berkenaan dengan hal tersebut, maka metode yang

341p3a. hal. 13
35Ibid.hal . 14
*%Ghairani Idris, Tasyrifin Karim, Op-Cit. hal. 4
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dipergunakan dalam proses belajar mengajar di Taman
Kanak-Kanak adalah : latihan, penugasan, tanya ja -
wab, demonstrasi, bermain cerita dan bernyanyi ( B
CM ). Penegasan tersebut sebagaimana dikemukakan ya

itu :

" Secara keseluruhan, metode itu bermacam-ma

cam, seperti metode latihan, penugasan, tanya

Jawab, demonstrasi, bermain cerita dan bernya

nyi ( BCM ), dll., Akan tetapi, berhubung PBM

di TKA/TPA ini mempunyai dua prosedur pendeka

tan, yaitu pendekatan kelasikal dan pendeks =

tan privat, maka macam-macam metode tadi da
pat dipilih secara selektif sesuai daya effek

tifitasnya." 37).

Metode tersebut digunakan sesuai dengan kebu
tuhan. Penggunaan metode tersebut dikelompokkan seba
gai berikut :

a. Untuk pendekatan kelasikal :
metode BCM, demonstrasi, tanya jawab.

b. Untuk pendekatan privat :
metode latihan, penugasan, asistensi, demonstrasi,
dan tanya jawab. 38)

Khusus mengenai pendekatan privat ini metode-
yang digunakan adalah mengacu pada CBSA. Sebagaimana
dijelaskan yaitu : "™ Métode yang dgunakan dalam pen-
dekatan privat diatas adalah mengacu pada prinsip CB
8A ( Cara Belajar Siswa Aktif )." 39)

Dari uraian tersebut, maka penulis menyimpul-
pulkan bahwa metode yang digunakan dalam pendidikan-

Agama Taman Kanak-Kanak adalah latihan, penugasan ,

371bid. hal. 41
381bid.
39 1bia.
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tanya Jjawab, demonstrasi, bermain cerita dan ber-
nyanyi ( BCM ). Penggunaan metode tersebut disesu
aikan dengan sistem kelasikal dan privat.

3. Sasaran Dan Target Pendidikan Agama di Taman Kanak

Kanak.

8. Sallarall.
Adapun sasaran yang ingin dicapai dalam pendi-
dikan Agama di Taman Kanak-Kanak adalah bertum
pu pada tujuan pengajaran, dimana dalam tujuan
nya adalah menyiapkan anak didik agar menjadi-
generasi Muslim yang mencintai Al=Quran. Seba-
gaimana dijelaskan yaitu :

" TK/TP Al-Quran bertujuan menyiapkan -

anak didiknya agar menjadi generasi Mus

lim yang Qurani, yaitu generasi yang =~

mencintai Al-Quran sebagai bacaan dan

sekaligus pandangan hidupnya sehari- ha

ri." 40)

Selain pengertian tersebut, juga dikemu
kakan bahwa tujuan yang menjadi sasaran sebagai
mana yang terdapat dalam tujuan kufikulum pendi
dikan agama pada Taman Kanak-Kansk. Sebagaimana
sikemukakan yaitu :

", ..suatu produk ( out put ) yang akan

dicapai oleh kurikulum TKA/TPA itu sen

di kearah mana sejumlah komponen lain -

nya diarahkan dengan sejumlah unsur ma-

nusia yang terlibat didalamnya selaku =
obyek dan subyek yang berperanan aktif,

ggifg u:;?r guru, pengelola, santri, ,

4°xanw11 Departemen Agama Propinsi Jawa Timur, Op =
Git. h.-l. 10
4lonairani Idris, Tasyrifin Karim, Op-Cit, hak. 31
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s

Dari penjelasan tersebut diatas, maka dapat
disimpulkan bahwa sasaran dari pendidikan agama di
Taman Kanak-Kanak adalah terbentuknya generasi Mus
lim yang meneintai Al-Quran dan dijadikan pegangan
dalam kehidupannya sehari-hari, sehingga menjadi -
manusia yang beriman dan bertqwa kepada Allah Swt,

b, Target Program Pengajaran Pendidikan Agama.

Untuk mencapai tujuan sebagaimana dikemuka-
kan diatas,TK/TP.Al-Quran perlu menentukan target-
oprasional yang meliputi target Jjangka pendek dan
target jangka panjang. Sebagaimana dijelaskan -
¥aitu :

1). Target jangka pendek ( 1-2 tahun )
- Anak dapat membaca Al-Quran dengan benar se-
sual dengan kaidah ilmu tajwid
= Anak dapat melakukan sholat dengan baik
- Anak hafal beberapa surat pendek, ayat-ayat
pilihan dan do'a sehari-hari
- Anagk dapat menulis huruf Al-Quran.
2). Target jangka panjang ( 3=4 tahun ).
Anak dapat menghatamkan Al-Quran 30 Jusz
= Anazk dapat memperaktekkan lagu dasar gira'ash
= Anak mampu menjadikan dirinya sebagai tela =-
dan bagi teman segenerasinya ( berakhlak mu-
- lia. 42)

Dari uraian tersebut diatas, maka dapat di
ambil kesimpulan bahwa target program pengajaran -
agama adalah target jangka pendek dan terget jang-
ka panjang yang tiap-tiap target terdapat muatan -

muatan tersendiri didalamnya.

42Kantor Wilayah Departemen Agama Propinsi Jawa Timur
Op-Cit. hal. 10



BAB III
METODE PENELITIAN DAN PEMBAHAS AN

A. Pengertian Metodologi Penelitian Dan Pembahasan.

Untuk menguji kebenaran suatu hipotesa diperlu-
kan penelitian untuk memperoleh data-data yang diperlu
kan. Untuk memperoleh data-dats tersebut, maka dalam
penelitian diperlukan metode pengumpulan data, sehing
&a data yang diperoleh benar-benar valid. Dengan data
data yang valid itulah hipotesa dapat diuji kebenaran-
nya.

Metode yang dipergunakan dslam pengumpulan data
dalam rangka penelitian biasanya disebut " metode pene
litian" atau"metodologl reserch." Adapun yang dimaksud
dengan metodologi reserch penurut Prof.Drs. Sutrisno -
Hadi M4, adalah :

" Metodologi reserch sebagaimana kita kenal se

karang ini memberikan garis-garis Yang sangat =~

cermat dan mengajukan syarat-syarat Yyang sangat
keras, maksudnya adalah untuk menjaga agar penge
tahuan yang dicapai oleh suatu resrech dapat
mempunyai harga ilmiyah yang setinggi - tinggi-

nya.," 1)

Lebih lanjut dikatakan pula bahwa metodologi re
serch memuat beberapa aspek sebagaimana diungkapkan :

"Metodologi reserch memberikan kupasan~kupasan -
tentang logika, dalil-dalil, postulat- postulat

atauuproposisi-proposisi yang melater belakangi-
setiap langkah dan proses {anf lazim ditempuh
dalam keglatan reserch memberikan alternatif- al
ternatif itu dan mengkomparasikan unsur - unsur
ponting dalam rangkaian kegiatan reserch." 2)

LSutrisno Hadi, Metodologi Reserch I, Andi Offset,
Yokyakarta, 1990, hal,
2Ibid hal. 3 3¢ 34
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. Dari uraian tersebut diatas, maka dapat ditarik
pengertian metodologi reserch adalah suatu ilmu yang-
mengenai cara-cara ( metode ) yang harus dilaksanakan
dalam rangka melaksanakan penelitian yang terdiri dari
beberapa aspek sebagai pegangan didalam mengadakan pe
nelitian,

Metode penentuan obyek.
Obyek penelitian adalah sasaran yang akan dite

liti atau disebut juga populasi penelitian, Populasi
adalah keseluruhan unsur-unsur ataudemen yang menjadi
obyek penelitian. Sedangkan menurut Drs.Wahyu MS, dan
Muhammad Maduki MS.adalah : "..., kumpulan obyek peneli
tian disebut populasi..." 5). Sedangkan menurut Frof .
Drs., Sutrisno Hadi MA, populasi adalah : "... semua in
dividu untuk siapa kenyataan-kenyataan yang diperoleh-
dari sampel hendak digeneralisasikan disebut populasi
atau universe..." ‘).

Lebih lanjut Drs,Wahyu MS, dan Drs.Masduki MS ,
méngemukakan bahwa populasi atau obyek penelitian da
pat berupa : "... obyek penelitian dapat berupa erang,
organisasi, kelompok, lembaga, buku, kata-kata, surat
kabar dan lain-lain,..® >)

Dalam pelaksanaan penelitian idealnya meneliti-

SWahyuMs, Muhammad Masduki MS, Zetunjuk Praiciis -
Membuat Skripgi, Usaha Nasional, Surabaya, » .

43utrisno Hadi, Op-Cit, hal. 70
Wahyu MS, Mukammad Masduki MS, Op-Cit. hal. 50
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terhadap keseluruhan populasi. Sebagaimana dikemukakan
Prof., Dr.S. Nasution MA, yaitu :

" Secara idealnya kita harus menyelidiki keselu
ruhan populasi. Bila populasi terlampau besar ,
kita ambil sebagian saja sebagai sampel yang
refresentatif, yaitu Yang mewakili keseluruhan-
populasgi itu.," 6)
Sehubungan dengan pembahasan populasi tersebut,
Dr.Ny. Suharsimi Arikunto, mengemukakan yaitu :
" Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyek
nya kurang dari 100, lebih baik diakbil semua -
sehingga penelitiannya merupakan penelitian po
pulasi, Jika jumlah subyeknya besar dapat diam
bil 10 - 15 % atau 20 = 25 % atau lebih." 7)
Berdasarkan pendapat diatas, maka obyek peneli-
tian ini adalah mengambil semua populasi yang ada., Ka
rena populasi pada obyek penelitian tidak sampai 100
orang ( population reserch ).
Adapun sampel yang menjadi obyek dalam penyusu-

nan Skripsi ini adalah :

= Guru TK Al-Quran 4 orang
= Guru TK Sartika 4 orang
- anguru/Pcngclola TK Al-Quran 8 orang
- Penguru/Pengelola TK Sartika 8 orang

Jumlah = 24 orang

C. Metode Pengumpulan Data,

Dalam penelitian diperlukan metode pengumpulan

ss.Hasution, Metode Reserch, Jemmars, Bandung,t.t.
hal, 99

TSuharsimi Arikunte, Prosedur Penelitian Suatu Pen
dekatan Praktek, Bina Aksara, iakarﬁ- §§§7- hal, 107
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data sehingga dengan metode tersebut dapat memperoleh

data-data valid yang dapat membuktikan hipotesa. Ada

pun metode yang dipergunakan oleh penulis adalah seba
gai berikut :

1.

2.

Metode observasi.

Secara psikologis obsevasi meliputi " Kegia

tan pemusatan perhatian terhadap suatu obyek dengan
seluruh glat indera." 8)
Menurut Prof. Drs. Sutrisno Hadi MA, yang dimaksud
dengan metode observasi adalah : " Pengamatan dan-
pencatatan dengan sistimatis fenomena-fenomena -
yang diselidiki." 9)

Dalam penelitian ini penulis tidak hanya me
ngamati secara langsung keadaan obyek akan tetapi
Juga mencatat hal-hal yang terdapat dalam obyek yg
diselidiki. Melalui metode ini penulis dapat mem-
peroleh data yang spontan dan asli,.Disamping mudah
dilaksanakan juga mudah mendapatkannya. Dan metode
ini memang dibutuhkan dalam penelitian ini dan da=
pat menunjang metode lainnya.

Metode ahgket.

Dr. Ny. Suharsimi Arikunto, memberikan pe
ngertian angket : " Sejumlah pernyataan tertulis -
Yang dipergunakan untuk memperoleh informasi dari

81bid.hal. 128
Sutrisno Hadi, Op-Cit, hal. 119
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respondent dalam arti laporan tentang pribadi atau

yang ia ketahui." 10)

Lebih tegas lagi FProf. Dr.S.Nasution MA, me_
ngemukakan bahwa : "™ Angket atau questionaire ada
lah daftar pertanyaan yang didistribusikan melalui
Pos untuk didsi dan dikembalikan atau dapat juga
dijawab dibawah pengawasan peneliti." 11)

Metode angket penulis pergunakan untuk mem=
peroleh data=data tentang independent variavel dan
dependent variabel.

Metode ini penulis pergunakan berdasar per
timbangan yaitu :
as Dapat dibagikan secara serentak kepada banyak -

responden ..

b, Dapat dijawab oleh responden menurut kecepatan
masing-masing dan menurut waktu senggang respon
den. :

¢, Tidak banyak mengganggu terhadap responden dan
tidak banyak memerlukan beaya, tenaga dan waktu.

Metode wawancara ( interview ).

Menurut Drs. Dewa Ketut Sukardi metode wa
wancara ( interview ) adalah : " Wawancara adalah

merupakan suatu alat untuk memperoleh fakta atau

10gynarsimi Arikunto, Qp~ Cit; hal. 107
nS.Hasutien, Op-Cit; hal. 131.
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informasi...secara lisan jadi tatap muka atau per-

temuan dibawah empat mata." 12)
Jadi yang dimaksud dengan metode wawancara a

adalah metpde pengumpulan data dengan jalan tanya
Jawab kedua belah pihak yang dikerjakan dengan cara
sistematis dan berdasarkan kepada tujuan penelitian.

Metode tersebut penulis pergunakan karena da
ta di lapangan membutuhkan metode ini, yakni data
data pada obyek penelitian perlu ditempuh dengan ca
ra wawancara.

Metode dokumenter.

Metode dokumenter menurut Prof. Dr. Winarmo
Surakhmad M.Sc.Bd. yaitu : " Metode dokumenter kare
na sumber-sumber yang kebanyakan dipakai dalam pe
nyelidikan adalah sejenis dokumen," 13)

Penggunaan metode ini didasarkan pada pertim
bangan, data® data dilapangan ada yang perlu ditem
puh dengan mengumpulkan dokumen-dokumen yang ada un
tuk metode lainnya. Metode ini data-datanya mudah -
di dapat karena data-datanya tercatat dengan rapi -
dan berbentuk arsip-arsip. Metode ini penulis pergu
najan untuk memperoleh data~data tentang formasi pe
laksanaan pendidikan Agama di Taman Kanak-Kanak Al~-

12pewa Ketut Sukardi,

mw Usaha Nasional, Surabaya, 1983, hal. 106
inarno Surakhmad, Pe t iti miyah -
Metode Dasar dan Tehnik, mﬁﬁ, %gnns. ﬁﬁ'.’ 5 ﬁ'TSI K.



Quran dan Taman Kanak-Kanak Sartika di Desa Pangara

ngan Kecamatan Sumenep Kabupaten Sumenep.

D. Metode Analisa Data.
Metode analisa data yang dipergunakan dalam meng
analisa data yang telah diperoleh adalah Statistik Yu
le's Q. Penggunaan statistik ini karena data-data yang
diperoleh berwujud angka-angka sehingga mudah dianali-
sa. Disamping itu Yule's Q dapat mengetahui kuat tidak
nya suatu hubungan antara dua variabelyaitu independent
variables : " Pelaksanaan pendidikan Agama dan depend-
dent variables : Dampak pendidikan Agama pada anak,"
Adapun rumusnya adalah sebagail berikut @

&k o (BxC)-(4AxD)

(Bxch+(axp) 14
Keterangan ;

A = Yang menunjukkan jumlah frekwensi variabel X dan -
berkeadaan not Y,

B = Yang menunjukkan jumlah frekwensi variabel X dan
berkadaan Y,

C = Yang menunjukkan jumlah frekwensi not X dan berkea
daan not Y.

D = Yang menunjukkan frekwensi not X dan berkeadaan Y,

Yule's Q menentukan katagorisasi yang dichoto -

mis artinya variabel-variabel yang akan dicari hubungan
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nya ( korelasinya ) itu, dibagi dua macam kreteria ba
ik independent variabel maupun dependent variabelnya .
Secara tehnik independent variabel diberi kode X dan
dependent variabelnya diberi kode Y.

Karena sistem katagorisasinya dichotomis, maka
masing-masing variabel dibedakan menjadi X dan not X
serta Y dan not Y,

Untuk menentukan analisa data dengan rumus Yu
le's Q, maka terlebih dahulu dibuat tabel 2 x 2 yang -
biasanya disebut fourfold Table, karena tabel tersebut
terdiri dari empat kotak kecil yaitu :

! not Y 1 4 !
X ! A ! B ! A+3B
not X | c § D ! C=-D
! A+ C ! B+D | w

Keterangan @
N = adalah keseluruhan responden yang dise
lidiki,

Untuk menentukan kvwat tidaknya suatu hubungan -
variabel-variabel, maka hasil akhir dari hasil analisa
data dicocokkan atau dikonsultasikan dengan konvensi -
nilai Q@ sebagaimana berikut ini :

Convensi nilai-nilai Q



Convensi nilai nilai @

HNiil1lai ! Arti Penafsiran
+ 0,70 - keatas ! hubungan positif sahgat kuat
+ 0,50 - 0,69 ! hubungan positif sangat mantap
+ 0,30 - 0,49 | hubungan positif yang sedang
+ 0,10 - 0,29 | hubungan positif yang rendah
+ 0,01 -~ 0,09 | hubungan positif yang tak berarti
0,0 | tak ada hubungan :
- 0,01 - 0,09 | hubungan negatif yang tak berarti
- 0,10 - 0,29 ! hubungan negatif yang rendah
- 0,30 - 0,49 | hubungan negatif yang sedang
- 0,50 - 0,69 | hubungan negatif yang mantap
- 0,70 - Rgbawah! hubungan negatif yang sangat kuat 15)
Metods P

Metode Pembahasan yang dipergunaksn dslam memba
has penelitian ini adalah sebagai berikut :
1, Metode induktif,.
Fetode induktif menurut Prof,Drs. Sutrisno Hadi
MA, adalah sebagai berikut :
" Dengan induktif kita berangkat dari pengeta-

i penget

bersifat umum, dan bebtitik tolak da

ahuan yang sifatnys vmum kita hendak

menilal suatu kejadian yang khusus." 16)
Jadi metode induktif adalah cara menarik ke
simpulan yang berangkat dari kejadian yang sifatnya

umum menuju kepada kejadian khusus.

Dengan pendapat tersebut, maka penulis akan -

mempergunakan karena banyak fakta-fakta atau data -

data yang sifatnya umum yang perlu ditarik ke kesim

151pia, nal. 13
16sutrieno Hadi, Op-Cit, hal.42
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pulan khusus.
Metode dmduktif.

Mengenai metode deduktif ini beliau berpenda =~
pat bahwa :

" Prinsip deduktif adalah sebagai berikut : apa

saja yang dipandang benar pada semua peristiwa

dalam swatu kelas atau jenis, berlaku juga se
bagai hal yang benar pada semua peristiwa ter-

masuk dalam kelas atau jenis itu." 17)

Dengan deduksi ini penulis akan menarik pénger
tian ke kesimpulan berangkat dan bertitilc tolak da
ri pengetahuan yang sifatnya khusus, lalu pengetahu
an yang sifatnya khusus itu ditarik ke kesimpulan -
yang bersifat umum. Hal ini penulis pergunakan ka
rena data-data yang diperoleh banyak dari peristiwa
peristiwa khusue., Dari peristiwa atau kejadian khu-
sus itu akan ditarik kepada kesimpulan yang bersi -

fat umum,

171via. nal. 36



BAB IV
LAPORAN EMPIRIS

A. Latar belakang obyek.

Yang dimaksud dengan latar belakang obyek adalah
obyek wilayah penelitian yang dijadikan sampel peneli
tian yaitu Desa Pangarangan Kecamatan Sumenep Kabupaten
Sumenep. Secara giografis Desa Pangarangan terletak di
Jantung kota Sumenep, yang dikelilingi jalur-jalur ja
lan sebagai sarana transportasi. Keadaan penduduknya -
humogin, karena terdiri dari beberapa suku ( keturu =
nan ) seperti : Suku Madurm asli, suku Jawa, Keturuman
Arab, keturunan Cina dan lain-lain,

Khusus mengenai Taman Kanak-Kanak Al-Quran tem -
patnya cukup strategis, karena berada di dekat Kantor
Departemen Agama Kabupaten Sumenep. Bahkan dapat dika
takan berada dilingkungan Kantor Departemen Agama Ka
bupaten Sumenep. Mempunyai 2 ruang kelas, 1 ruangan =~
permainan, 1 ruang guru dan mempunyai 1 halaman dan 1
kamar kecil. Sedangkan bangunannya permanén,

Mengenai Taman Kanak-Kanak Sartika tempatnya ou
kup strategis juga karena berada di dekat balai Desa
Pangarangan Kecamatan Sumenep Kabupaten Sumenep. Dise-
belah utaranya ada jalan Agus Salim dan d4i Barat ada

Jalan Desa. Mempunyai 2 ruang kelas, 1 ruang guru, 1
kamar kecil dan satu halaman., Sedangkan bangunannya =

cukup baik dan permanen,

Ve 44



Kemudian untuk mengetahui hasil-hasil peneliti

an dari kedua variabel yang penulis jadikan obyek pe

nelitian, maka penulis akan menjelaskan tentang pelak

sanaan penelitian, sehingga data yang diperlukan dari
kedua variabel disini dapat diperoleh dengan tepat.

Dalam penelitian ini pelaksanaannya dibagi dua

tahap yaitu : tahap pertama persiapan dan tahap kedua

pelaksanaan penelitian.

1, Tahap persiapan.

Dalam tahap persiapan ini ada beberapa hal yang

perlu diperhatikan yaitu :

b.

Penentuan obyek.

Obyek penelitian yang penulis tetapkan adalah -
Pendidikan Agama di Taman Kanak=Kanak yaitu Ta
man Kanak-Kanak Al-Quran dan Taman Kanak-Kanak
Sartika yang kedua-duanya berada di Desa Pangaw
rangan Kecamatan Sumenep Kabupaten Sumenep.
Membuat rencana Skripsi.

Dalam penyusunan Skripsi ini didahului dengan -
pengajuan judul dan kerangka, kemudian ditindak
lanjuti dengan pengajuan proposal penelitian -~
ini dimaksudkan agar dalam pelaksanaan peneliti
an mémpunyal gambaran yang jelas dan sistematis
gsehubungan dengan masalah yang a2kan dibahas se
suai dengan judul Skripsi dan gambaran data yg
perlu didapat dalam penelitian.
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¢. Penyusunan ingtrumen.

Dalam penyusuman instrumen ini penulis maksudkan

agar data yang digunskan sebagai bahan pembaha -

san sesuai dengan judul., Adapun instrumen yang
penulis susun sebagai berikut ;

10. Pedoman observasi,

2). Pedoman interview,

3). Pedoman angket,

d. Tahap tricut instrumen.

fada tahapan ini penulis menguji kebenaran instru

men, apakah sudah mencakup pada keseluruhan asg =

pek pokok-pokok bahasan dan data yang diperoleh
sehingga instrumen yang diperoleh betul-betul bi
sa bermaufaat.

e. Mencari fasilitas-fasilitas untuk memperliancar -
dan pempermudah jalannya penelitian.

Adapun fasilitas-fasilitas tersebut adalah

1). Surat penelitian dari Sekolah Pinggi Agama -
Islam Negri ( STAIN ) Pamekasan.

2). Idzin dari Kepala Desa Pangarangan Kecamatan
Sumenep Kabupaten Sumenep untuk melaksanakan
penelitian di Desanya guna memperoleh data -
data yang diperlukan dalam penyusunan Skrip-

si.
3). Mengadakan observasi ke lokasi penelitian ya

itu Desa Pangarangan Kecamatan Sumenep Kabu-
paten Sumenep.,
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2. Tahap pelaksanaan,

Setelah tahap persiapan selesai, maka kegia

tan selanjutnya adalah tahapan pelaksanaan peneliti

an, diantaranya :

a.

Mendatangi Kepala Desa Pangarangan Kecamatan Su
menep Kabupaten Sumenep dengan membawa surat ke

terangan pelaksanaan reserch dari STAIN Pamekasan

b. Mendatangi Kepala Taman Kanak-Kanak Al-Quran dan
Taman Kanak-Kanak Sartika di Desa Pangarangan Ke
camatan Sumenep Kabupaten Sumenep.

¢. Mengadakan penyebaran angket kepada responden,

d. Mengadakan wawancara dengan responden.

e. Meneliti dokumen~-dokumen yang ada di obyek pene-
litian yaitu Taman Kanak-Kanak Al-Quran dan Ta
man Kanak-Kanak Sartika di Desa Pangarangan Keca
matan Sumenep Kabupaten Sumenep.

f. Melaporkan kepada kedua Kepala TK.Al-Quran dan
TK. Sartika, bahwa penelitian telah selesai dan
sekaligus minta surat keterangan dari yang ber =-
sangkutan,

B. Penyajian data.

Sebelum penulis sajikan data-data yang dipero -

leh dalam penelitian, maka terlebih dahulu penulis sa

Jikan jadwal kegiatan diantaranya :

Tabel I
Tentang Jadwal Penyusunan Skripsi
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No.! Kegiatan | Pelaksanadn | Keterangan
l.! Pengajuan judul dan! 10- é ~1997 ! Ketua jurusan Pd
: kerangka : : Agama STAIN Pame
! ! ! kasan
2.1 Penyusunan Propesal,l 30~ 9 =1997 ! Ruang Pembimbing
| angket dan pengajual 1
! annya ! !
3+ ! Konsultasi dengan ! 2-10 =1997 ! Di Taman Kanak =
! Kepala TK ! ! Kanak.
4.! Observasi ! 2-10 -1997 ! Idem
5.1 Wawancara dengan ! 3=10 =1997 ! Ruang guru TK
! Guru-guru TK ! !
6.1 Penyebaran angket | 3-10 =1997 | Idem
! pada rocpondin ! !
7.1 Mencari dokuﬁnn ! 3-10 =1997 | Idem
8.! Merangkum data ! 6-10 -1997 ! Di Rumah penulis
9.! Penganakisaan data ! 20-10 -1997 ! Idem
10.! Penyusunan Skripsi ! 20-10 -=1897 ! Idem
! ! 01-1;/51997 !
11.! Mengkonsultasikan ! 10-12 =1997 | Ruang Pembimbing
! hasil penelitian ! 1
12,! Maju ujian Skripsi ! ~01 ~-1998 ! Di Ruangan ujian

Skripsi.

Berikut ini penulis ketengahkan situasd dan kondi
8i di kedua Taman Kanak-Kanak :
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Tabel II
Keadaan sigwa Taman Kanak-Kanak Al-Quran

No, ! Kelas | Laki-laki ! Perempuan ! Jumlah
.1 A ! 36 ! 26 ! 62
2.1 B ! 25 ! 33 ! 55

Jumlah = 117
Tabel III
Keadaan siswa Taman Kanak-Kanak Sartika

No, ! Kelas ! Laki-laki ! Perempuan !

3: ! A ! 13 ! 10 ! 23
2.1 B ! 17 ! 12 ! 29

Jumlah = 52
Tabel IV
Tentang Keadaan Tenaga Pengajar
Taman Kanak-Kanak Al-Quran

No, ! Nama 1 - $%atus
l,! Surasmi ! Kepala TK
2.! Hamidah ! Guru Umum
3.! Siti Rufaidah ! Guru Umum
4,! Eni Hayati ! Guru Agama

Tabel V

Tentang Keadaan Tenaga Pengajar
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Taman Kanak-Kanak Sartika

No. | Nama | Status
1l.,! Suadir Rahmani | Kepala TK
2.! Hj.Sumiyah | Guru Agama
3. ! Faridah ! Guru Umum
4.! Dewi Endang S ! Guru Umum
Tabel VI
Perbandingan Pendidikan Agama
Taman Kanask-Kanak Al-Quran dan Taman Kanak-Kanak
Sartika
No.! TK. Al<Quran. I % | TK, Sartika 1 %
l.! Pendidikan Agama ! 35 | Pendidikan Agama ! 25
2.! Pendidikan Umum | 65 | Pendidikan Umum 1L 75
Tabel VII
Keadaan Pengurus/Pengelola TK, Al-Quran
No, ! llana' 1 Jabatan
l.! Abd. Mughni | Ketua
2.1 Munir Adi | Wakil ketua
4.! Zainal Abidin 1 Wakil ketua
5.! M,Zuhdi ! Sekretaris
6.! Marsuki 1 Wakil sekrefaris
7.! Tutik Karyani ! Bendahara
5. ! Tsulisatul Qomariyan ! Wakil bendahara



Tabel VIII

F“5r'1

Keadaan Pengurus/Pengelola TK., Sartika

No.! Nama ! Jabatan
1.! Abd. Ghani !1Ketua
2.1 Abdullah Sajad ! Wakil ketua
3. ! Sutrisne ! Wakil ketua
4.! Baijuri ! Wakil ketua
5.! Atikm Ghani ! Sekretaris
6.! S. Kamilah ! Wakil sekretaris
7.1 Sanusi ! Bendahara
8.1 M,Jazuli ! Wakil bendahara
Tabel IX

Daftar nama responden dalam penelitian
No,. ! N a m a ! Jenis Kelamin | Status
1,! Syrasmi ! Perempuan ! Guru T A
2,1 Hamidah ! " ! »
3! Siti Rufaidah ! " ! »
4,1 Eni Hayati ! Y ! .
5.! Suadir Rahmani ! " ! Guru TK
6.! Hj., Sunniyah ! " ¥ Sartika
T7.! Faridah ! " ! »
8,! Dewi Endang S ! " ! »
9.1 Abd. Mughni ! Laki-laki ! Pengurus
10.! Munir Adi ! . ! TK, Al-Quran



No, ! N a m a ! Jenis kelamin! Status
11.! M, Ghagali ! Laki-laki ! Pengurus TK
12.! Zainal Abidin ! » ! Al-Quran
13.1 M, Zuhdi ! . | "
14.! Marguki ! . ! »
I5.! Tutuik Karyani ! Perempuan ! -
16.! Tsulistatul Qomariyah " " "
17.! Abd, Ghani ! Laki-laki ! Pengurus TK
18.! Abdullah Sajad ! . ! Sartika
19.! Sutrisne ! " ! »
20, ! Baijuri ! " ! »
21.! Atik Ghani ! Perempuan ! "
22,1 S.Kamilah ! » ! »
23,1 Sanusi ! Laki-laki | .
24.1 M, jaguli | " ! »

Berikut ini penulis kemukakan hasil-hasil dari
alat pengumpulan data diantaranya :
1. Hasil observasi.
Dari hasil observasi yang dilaksanakan dapat diper -
oleh data-data sebagal berikut :
a. Keadaan fisik/bangunan gedong sekeolah semuanya cu

kup baik dan bangunannya permanen.,
b, Kébersihan lingkungan dan kelas cukup baik dan me
menuhi pensyaratan.
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Tempat permainan anak sama-sama ada dan cukup baik

Kamar kecil sama-sama ada dan memenuhi pensyaratan.

Hasil wawanecara.

b.

Dalam pelaksanaan pendidikan Agama cukup berjalan
dengan baik dan mudah diterima oleh anak didik.
Pelaksanaan pendidikan Agama di Taman Kanak-Kanak
memang perlu ketelatenan agar anak bisa menerima -
dengan senang hati.

Pelaksanaan pendidikan Agmma dapat dikata bisa me-
menuhi sasaran dan target yang diinginkan,
Ketertiban guru sangat berpengaruh besar terhadap
proses belajar mengajar di Taman Kanak-Kanak,

Hasil angket.

Dalam angket terdapat 18 poin pertanyaan dengan alter

natif jawaban a, b, dan ¢, Bagi responden yang membe-

ri jawaban ( a ) diberi skor 3, respenden yang membe-

ri jawaban ( b ) diberi skor 2. dan responden yang =~
memberikan jawaban ( ¢ ) diberi skor 1.

Lengkapaya hasil angket sebagaimana tabel dibawah
Tabel X
Hasil angket independent variabel
Di Taman Kanak-Kanak Al-Quran
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No. | R 1 Alternatif Jawaban | Jumlah

gL ! B W S 'y ¢ |
1.1 Surasmi . e o G o 26
2.1 Hamidah S PR R e R 21
3.1 8iti Rufaidah e B SR (- L0 SR 26
4.,! Eni Hayati B e BE o U 26
5.! Abd, Mughni e R 3 F 2 .1 22
6.! Munir Adi SRS SRR MG o0 S 26
7.1 M, Ghagali G Tt BR T U S 22
8.1 Zainal Abidin B S . ek RS 26
9.! M,Zuhdi S o R T L R 26
10. ! Margzuki SR S SR g -y 26
11.! Tutik Karyani ! P £EE &8 =} 26
12,1 Tsulistatul Qema ! 8 | 1 | - 26

| riyah ! ! ! !

Tabel XI
Hasil, angket dependent variabel
Di Taman Kanak-Kanak Al-Quran
No. 1 2 anis | Alternatif Jawaban | Sedab

I EEe MR L i N G
l1.! Surasmi ! $ % ! - 3 26
2.! Hamidah ae O o T R S SRR
3. ! 8iti Rufaidah . B w '8 1 22
4.! Eni Hayati ESE B B o ol £ S
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Alternatif jawabah

No, ! N a m a ! R ! » ! Jumlah
5.! 4Abd. Mughni : 8- ! = ! 26
6.! Munir Adi S N Gl Mg AR iy 19
7.1 M,Ghazald M ARE BRET anEh o T 19
8.! Zainak Abidin ! 4 ! 4 1! 1 21
9.! M, Zuhdi Bk Ye Bhcle R G ol 22

10.! Marguki 8 RN O pelr g UER 19

11,1 Tutik Karyani ! 4 ! 4 1! 1 ! 21

12,! Tsulistatul Qo ! 4 ! 2 1 3 18

! mariyah ! ! ! !
Tabel XII
Hamil angket independent Variabel
Pi Taman Kanak-Kanak Sartika
s o gk Alternatif Jawaban B
L& 3B - FEoo8 ]
1.1 Suagir Rahmani ! 8 ! 1 ! = 1 26
2.! Hj.Sunniyah M EE ol b M VAR SR |
3« | Faridah BN B B S % GREH SR
4.! Dewi Endang ! 8 S - ! 26
5.! Abd, Ghani . T 5N 5.8 1 2
6.! Abdullah fajad ! 4 ! 4 @ 1 ! 221
7.1 Sutrisno e TR Bet Yo BN TR AR
8.! Baijuri St SR Wi RE 0 SRR Sl
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Alternatif Jawaban

Noo! N a m a ! R ! Jumlah
9.! Atik Ghani S S a SR L Toeds B
10.,! S, Kamilah S, cgt R R 0SS s S
11, ! Sanusi §.-F G TR ah ! 26
12, ! M,Jazuli f 8 G e ! 26
Tabel XIII
Hasil angket depdndent variabel
Di Taman Kanak-Kanak Sartika
Alternatif Jawaban
No.! N a m a ! ! Jumlah
& 1.9 ! o
l,! Suadir Rahmani ! 7 1 2 | 1 1 26
2.! Hj,Sunniyah R Dl S e o TR RRE |
3.! Faridah 1 8 A I - ! 26
4.1 Dewli Bndang 8 | 4 | 4 1 1 1 22
5.! Abd. Ghani N SRt e O O N
6.! Abdullah Sajad ! 8 ! 2 ! = ! 26
7.1 Sutrisno B RS R R L O T
8.1 Baijuri F P8 W
9.! Atik Ghani 18 IR e 1 M
10.! S.Kamilah e o 38 Se o USSR
11.! Sanusi SO S TR L . e AR
12,1 M,Jazuli e B i ST sl TR BERS
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C. Analisa Data.

Yule's Q menentukan katagorisasi yang dichotomis
artinya tiap-tiap variabel X dan Y dibedakan antar X
dan not Y.

Maka untuk mengkatagorisasikan X dan not X serta
Y dan not Y didasarkan pada rumus yaitu :

R o W R JTOE
Jumlah interval
Keterangan :
b = range ( jarak pengukuran )
Xt = nilai ( skor tertinggi )
Xr = nilai ( skor terendah )

Adapun penerapannya sebagai berikut :

Skor tertinggi hasil angket tentang independent-
variabel Taman Kanak-Kanak Al-Quran adalah 26 dan skor-
terendah adalah 21.

26 - 21
R Z —
5
2
= 2,5 dibulatkan menjadi ( 3 )

Dari hasil range ( jakak pengukuran ) 3 diatas ,

maks skor hasil angket tentang independent variabel Ta

man Kanak-Kanak Al=Quran tiap respondent dapat dikatago
risssikan sebagai berikut :

2l - 23 = Kurang baik ( not X )

24 - 26 = baik ( X ).
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5 Adapun skor/nilai angket tentang dependent vaeia
bel Taman Kanak-Kanak Al-Quran yang tertinggi adalah 26
dan skor terendah adalah 19,
26 - 19
2
7

=

£ 2

= 3,5 dibulatkan menjadi ( 4 )

Dari hasil renge ( jarak pengkuran ) diatas, ma
ka skor nilai angket tentang dependent variabel tiap -
tiap respondent dapat dikatagorisasikan sebagai beri -
kut :

19 = 22 = kurang baik ( not Y )

23 - 26 = baik ( Y )

Adapun skor/mnilai angket independent vardabel -
Di Taman Kanak-Kanak Sartika skor tertinggi adalah 26
dan skor terendah adalah 21.

26 - 21
R =

2
5

2
= 2,5 dibulatkan menjadi ( 3 )
Dari hasil range ( jarak pengukuran ) 3 diatas,
maka skor angket tentang indepédndent variabel di Taman
Kanak-Kanak Sartika tiap - tiap respondent dikatagowi-
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sasikan mebagai berikut :

21 - 23 kurang baik ( not X )

24 - 26 baik ( X )

Adapun skor/nilai angket tentang dependent vari
abel di Taman Kanak-Kanak Sartika skor tertinggi ada -
lah 26 dan skor terendah adalah 19.

26 - 19
R =

2
7

2
= 3,5 dibulatkan menjadi ( 4 ).
Dari hasil renge ( jarak pengukuran ) 4 diatas,
maka skor/nilai angket tentang dependent variabel di
Taman Kanak-Kanak Sartika tiap-tiap respondent dikata-
gorisasikan sebagai berikut :
19 =~ 22 kurang baik ( net Y )
23 = 26 baik ( Y )
Setelah kedua variabel dari kedua Taman Kanak -
Kanak yaitu Taman Kanak-Kanak Al-Quran dan Taman Kanak
Kanak Sartika telah ditetapkan jarak pengukurannya, ma
ka masing-masing variabel dapat dikatagorisasikan men-
jadi X dan not X serta Y dan not Y sebagai berikut :

Tabel XIV
Klasifikasi hasil angket independent Variabel
Dan dependent variabel Di TK Al-Quran
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! dependent variabel!

! indepéndent variabel

No. ! HotY t ¥ 1HNo.! Mot X ! X

! kurang | baik | | kurang ! baik
b1 Yy ! X1 - ! v
hi Y | I ' v ! -
- Feag ANt SO e - ! v
&1 9 § I 41 - ! v
$. 1 - FED, oRAe S v ! -
NG R B U ORI R v ! .
, R BN A TN X - ! ¥
8. | ¢ S ! 8 ! - ! v
%t ¥ e 1 9.1 - ! v
10, 1 FPa B ! 10, ! - ! v
Bt N § [ i 22 | - [ v
RS R R . (o - ! v

Tabel XV
Klasifikasi hasil angket independent variabel
Dan dependent variabel di TK. Sartika

| dependent variabel | ! independent variabel
Bo: 1 %% 1. % 1 Wi %2 | 3

! kurang | baik | ! kurang | baik
2. 1§ - e i %t - e
8 ! v ! - ' & 1 B S
3. 1 - % F NN - PN
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o7
| dependent variabel ! ! independent variabel
No,! Net Y ! Y ! Ne.! DNot X ! X
! kurang | |Dbaik ! ! kurang ! baik

4.1 v ! - ! 4, 1 - ! v

5.1 - ! v i - !

6.1 - ! v I 5l \J ! -

T.1 \J ! - ! 7. 1 - ! v

8.1 v ! - ! 8, ! v ! -

9.1 - ! v 1 9% ! A ! -
ip.! - ! v 110, ! - ! \J
11.! v ! - 111, ! - ! v
12,1 - ! v 132 ¢ - ! v

Dari tabel XIV tentang klasifikasi angket ten-
tang dependent variabel dan independent variabel pada
Taman Kanak-Kanak Al-Quran, maka dapat diketahui bah
wa 1@

A = yang berkeadaan X dan not Y adalah 3

B = yang berkeadaan X dan Y adalah 6

C = yang berkeadaan not X dan not Y adalah 2¢

D = yang berkeadaan not X dan Y adalah 1

Kemudian 4, B, C dan D tersebut diatas dimasuk-

kan kedalam kotak empat sel sebagaimana berikut :
Tabel XVI

Analisa data dependent variabel dan independent
variabel di Taman Kanak-Kanak Al- Quran
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!Emam!hﬂﬁa 5 - . l
’ & A e R
Independent varisbel , !
! X 1

X l A, ! ns 13+6=91
{ Hot X | U Y 1 .9y 1208w 5 !
! 1 302281 GoteT ! N e 2!

Kemudion dimesukkan kedalem rumus Yule' ¢ sebagoi

berikut :

(BxC)«(AxD)
QeXy =

(Bx0C)+(AxD)
(6x2)-(3x1)

(62 )+ (3x1)
i2 = 3

12 + 3
9

15
= 0 60

Dari tabel XV dimuke tentong klasifikesi engket tep
tang dependent veriabel dan independent voriabel poda Tae
men Kenokekonak Sartike make dapat diketahui bahwa @

A= yong berkeadsan X dan not Y adalah 3

Be yong berkeadean X dan Y adalah 5

&d
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C = yang berkeadaan not X dan not Y adalah 2

D = yang berkeddaan not X dan Y adalah 2

Kemudian A, B, C dan D tersebut dimasukkan keda
lam kotak empat sel sebagaimana berikut :

Tabel XVII

Analisa data dependent variabel dan independent
variabel di Taman Kanak-Kanak Sartika

| dependent variabel | § !
| independent variabel! Yot Y X
! 1 ! !

s X HELTRE T e

H : !
32 =5 542=17 N=12
! ! 1 1

Kemudian dimakukkan kedalam rumus Yule's Q seba
gai berikut :
(BxC)=-(AxD)

Qe Xy =
(BxC)+(AaxD)

(Sx2)=(3x2)

(KSxg)+(3x2)
10 -« 6

= el e s s

1976
4

16
= 0. 25
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D, Pembuktian hipotesa.
Setelsh dilekukan analisa data terhadap data

yang diperoleh melalui metode analisa data Yule's Q ,
maka kemudian hipotesa yang telah ditetapkan dapat di-
buktikan kebenarannya dan dapat diprediksikan taraf
tinggi rendahnya.

Dari hasil analisa data melalui metode analisa-
data Yule's Q, maka analisa data pada tabel XVI yaitu
Pendidikan Agama Taman Kanak-Kanak Al-Quran, diperokeh
angka 0,60, kemudian hasil analisa data ini dikonsulta
sikan dengan nilai konvensi Yule's Q tercantum bahwa
0,50 sampai 0,69 berarti ada hubungan positif yang sa
ngat mantap.

Adapun analisa data yang tertera pada tabel XVII
yaitu Pendidikan Agama di Taman Kanak-Kanak Sartika,di
peroleh angka 0,25, Kemudian hasil analisa data terse-
but dikonsultasikan dengan nilai konvensi Yule's Q@ ,
tercantum bahwa 0,10 sampai 0,29 berarti ada hubungan
negatid yang rendah.

Kemudian kalau dibandingkan antara Pendidikan -
Agama di Taman Kanak-Kanak Al-Quran dengan angka 0,60
yang mempunyai hubungan positif yang sangat mantap.dan
Pendidikan Agama di Taman Kanak-Kanak Sartika yang men

dapat angka 0,25 yang berarti ada hubungan negatif yang
rendah, maka diketahui bahwa Pendidikan Agama di Taman-



6"

)
Kanak-Kanak Al-Quran dengan Taman Kanak-Kanak Sartika
terdapat perbedaan yang sangat besar atau menyolok.
Dengan demikian maka hipotesa yang diajukan bi
sa diterima kebenarannya : " Ada perbedaan yang besar
dalam pelaksanaan pendidikan Agama jika dibandingkan-
antara Taman Kanak-Kanak Al-Quran dengan Taman kanak
Kanak Sartika di Desa Pangarangan Kecamatan Sumenep -
Kabupaten Sumenep."



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan.

1, Taman Kanak-Kanak adalah tingkat pendidikan pra seko
lah antara umur 4 sampai 5 tahun yang merupakan jen
Jang pendidikan bagi anak yang berusia dini sebagai
Jembatan antara pendidikan dalam keluarga ke tingkat
pendidikan Sekolah Dasar. Pada jenjang pendidikan
inilah pendidikan Agama mutlak diperlukan karena me
rupakan fondemen bagi pembentukan keperibadiannya me
nuju ke tingkat dewasa yang lebih sempurna.

2. Hipotesa yang penulis tetapkan dalam Skripsi ini da
pat diterima kebenarannya, karena hasil kerja ana-
lisa data menunjukkan perbedaan yang besar, terbukti
dengan perbedaan angka yaitu :

a. Pendidikan Agama di Taman Kanak-Kanak Al-Quran de
ngan angka 0,60 yang mempunyai hubungan positif
Yang sangat mantap.

b. Pendidikan Agama di Taman Kanak-Kanak Sartika yang
berada pads angka 0,25, berarti berada pada posis
8l ada hubungan negatif yang rendah.

B, Saran - saran.

Mengingat begitu pentingnya pendidikan Agama di

Taman Kanak-Kanak untuk membentuk pribadi anask yang ber

iman dan bertagwa kepada Allah Swt, maka penulis saran-

kan sebagai berikut :

H666
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1. Kepada para guru terutama guru Agama yang berada di

2.

3.

Taman Kanak-Kanak Al-Quran dan Taman Kanak-Kanak =
Sartika, hendaknya betul-betul memperhatikan anak
didiknya, karena pada usia yang demikian betul- be
tul memerlukan pemikiran dah kebijaksansan yang se
rius mengingat pada tingkatan ini perlu ketelatenan
agar anak bisa menerima pelajaran dengan senang ha
ti.

Kepada pihak Pemerintah khususnya Departemen Agama,
agar lebih meningkatkan pembinaannya, agar Taman Ka
nak-Kanak tersebut lebih berdaya guna dan berhasil-
guna, terutama rengadaan sarana dan prasarans yang
diperlukan di Taman Esnak-Kanak tersebut.

Kepada para Pengurus/Pengelola Taman Kanak- Kanak -
tersebut agar lebih meningkatkan perhatiannya, kare
na pendidikan di tingkat Taman Kansk-Kanak memerlu-
kan managament yang mantap, sehingga apa yang di
inginkan bisa diperoleh semaksimal mungkin.
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DAFTAR RALAT
! Baris ke !
No, ! Halaman ¢ proc g xS Tertulis ! Sehenarnya
1. 1 2 ! 5 3 ! untuk perlu ! untuk itu
2. | 4 1 33 ! profram ! program
5.t a3 ! ! 12 | Praetia | Prasetia
4, ! 20 ! : CERE | ! Adapunpemba ! Adapun Pembaha
! ! ! ! hasan ! san
5. | 3N ! ! 12 | sikemukakan ! dikemukakan
6. ! 39 ! ! 9 | untuk metode! untuk membantu
T I ‘'@ ! ! | variabelyaitu variabel yaitu
8. | 58 R B ! pengkuran | pengukuran




DAFTAR ISIAN ANGKET PADA RESPONDET

Nama. Reﬂpondﬂnt : O S
Umur Raspond.nt : Seterorsetes RN IRRRRRERRE S
Alamat R.Ipond‘nt $ eotonssssidsunsacssonssnine

Petunjuk Pengisian :

l. Bacalah dengan teliti sebelum gnda menjawab !

2, Jawablah dengan jujur dan sesuai dengan keadaan se
benarnya |

3 Berilah tanda eilang ( X ) pada jawaban a, b, dan
C bila menurut anda benar |

A, Pertanyaan tentang pelaksanaan Pendidikan Agama,

1.

2.

3.

4.

Se

Taman Kanak-Kanak merupakan sub sistem pendidikan Aga
ma. Hal tersebut penting sekali karenas merupakan Jjen
Jang pendidikan pemula. Apakah perlu dieari pola yang
lebih baik ?

a ya b kadang-kadang e tidak perlu

Apakah di TK yang Sdr.asuh juga ditanamkan pendidikan
Agama 7

a Yya b Kadang-kadang ¢ tidak

Apakah banyak materi pendidikan Agame yang dilaksana=-
kan di TK, Sdr »

a ya b eukup e tidak

Kalau banyak lebih banyak mana antar pendidikan Agama
dibandingkan pendidikan umu ?

a Ya b sama ¢ tidak

Apakah pendidikan Agama betul-betul bisa diterapkan =
di TK, yang S8dr.,asuh ?

a Ya b kadang-kadang ¢ tidak



B.

6.

Te

8.

9.

72

Pendidikan Agama di TK.Sdr. apakah memakai metode-meto
de tertentu yang disesuaikan dengan perkembangan anak ?

a Yya b kadang-kadang e tidak

Dalam pelaksanaan pendidikan Agama di TK.Sdr. apakah -
ada faktor-faktor penunjang keberhasilannya ?

a Yya b kadang-kadang ¢ tidak

DPalam pelaksanaan pendidikan Agama di TK,Sdr. apakah -
ada faktor - faktor penghambatnyas ?

a Ya b kadang-kadang ¢ tidak
Faktor-faktor tersebut apaksh bisa Sdr. atasi ?
a Yya b kadang~kadang ¢ tidak

Pertanyaan tentang Dampak pendidikan Agama pada anak.

1.

2.

3.

4,

5.

Pendidikan Agama yang diterapkan di TK.Sdr. apakah su-
dah nampak keberhasilannya 9

a JYya b kadang-kadang ¢ tidak

Pendidikan Agama di TK,Sdr. apakah bisa mempengaruhi -
tingkah laku anak ?

a JYya b kadang-kadang e tidak

Pendidikan Agama di TK,Sdr. apakah mudah diterima eleh
anak ?

a Yya b kadang-kadang ¢ tidak

Keberhasilan pendidikan Agama di TK.S8dr. apakah sudah-
memenuhi sasaran/target yang diinginkan 7

a Yya b kadang=kadang ¢ tidak

Pada Pelaksanaan pendidikan Agama apakashb Sdr, juga me-
laksanakan ektra kurikuler ?

a Yya b kadang-kadang e tidak



8.

9.

&

Apakah!t ektra kurikuler juga bisa mendukung untuk mem
pengaruhi tingkah laku anak ?

a JYa

Apakah perubghan tingkah laku anak juga dirasakan

b kadang-kadang

oleh orang lain ?

a Jya

b kadang~kadang

¢ tidak

e +tidak

Keberhasilan pendidikan Agama pada anak apakah bisa -
ditampakkan dalam kehidupan sehari-hari ?

a Ya

Keberhasilan tersebut apakah sudah mencapai tujuan

b kadang-kadang

yang diinginkan ¢

a JYya

b kadang-kadang

(4]

¢ tidak

tidak
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